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ABSTRAK  

Penafsiran al-Qur’an terus berkembang seiring dengan semakin 

kompleksnya permasalahan dalam kehidupan masyarakat karena al-Qur’an 

merupakan pedoman bagi umat Islam. Seiring berjalannya waktu, perkembangan 

sosial terus mengalami banyak perubahan dari masa ke masa yang dapat merubah 

kehidupan sosial. Hal tersebut merupakan salah faktor yang mempengaruhi 

fenomena waithood di Indonesia. Jika diurai dari konsep waithood terdapat 

beberapa ulama ulama kontemporer yang membahas tentang waithood salah 

satunnya al-Sha’ra>wi>, dalam tafsirnya terdapat beberapa ayat al-Qur’an yang 

membahas tren tersebut. 

Penelitian ini membahas tentang pandangan al-Qur’an terhadap tren 

waithood dalam tafsir al-Shara>wi. Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

pandangan al-Sha’ra>wi > terhadap tren waithood (2) Bagaimana kontekstualisasi tren 

waithood dalam pandangan al-Sha’ra>wi > di Kehidupan Saat Ini. Terdapat berbagai 

metode yang digunakan untuk menafsirkan al-Qur’an guna mempermudah 

pemahaman, dalah satunya adalah metode maud}hu>i. Metode pendekatan tafsir yang 

mencari jawab al-Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang 

mempunyai tujuan satu. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) dengan metode deskripstif-analitis. 

Hasil penelitian ini, secara keseluruhan pandangan qur’an terhadap tren 

waithood dengan menggunakan penafsiran al-Sha’ra>wi > al-Qur’an surah al-Nur ayat 

32, 33 dan al-Rum ayat 21. Namun, jika dilihat dari penafsirannya dalam surah al-

Nur ayat 32 sekan al-Sha’ra>wi > tidak menyetujui waithood. Akan tetapi dalam surah 

al-Rum ayat 21 pendapat al-Sha’ra>wi> objektif karena di dalam pernikahan terdapat 

beberapa aspek yang harus dipersiapkan terutama dalam mental dan kedewasaan 

untuk menciptakan rumah tangga yang saki>nah mawaddah wa rahmah dan dapat 

meminimalisir angka perceraian.   

Kata kunci: waithood, al-Qur’an, al-Sha’ra>wi >. 
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